BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan kesehatan Indonesia diselenggarakan dalam upaya mencapai visi "Indonesia Sehat 2020". Tujuan pembangunan kesehatan diarahkan untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan yaitu meningkatnya kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Dalam visi ini Indonesia mempunyai delapan sasaran Millennium Development Goals (MDGs) salah satunya yaitu meningkatkan derajat kesehatan ibu. Maksud dari visi tersebut yaitu kehamilan dan persalinan di Indonesia berlangsung aman serta bayi yang akan dilahirkan hidup sehat, dengan misinya menurunkan kesakitan dan kematian maternal dan neonatal melalui pemantapan sistem kesehatan di dalam menghadapi persalinan yang aman (Renstra Kemenkes RI, 2015).
Sasaran Millennium Development Goals (MDGs) yang lain yaitu menurunkan angka kelaparan (kurang gizi) menjadi  setengahnya  (50  persen)  di  tahun  2020.  Sebagian  besar  pencapaian Millennium Development Goals (MDGs) Indonesia sudah sesuai dengan rencana target yang ditetapkan (on track), bahkan beberapa target Millennium Development Goals (MDGs) 2020 telah tercapai seperti penurunan prevalensi kekurangan gizi dengan program perbaikan gizi (Suharyadi, 2018).
Tujuan program perbaikan gizi masyarakat adalah meningkatkan kesadaran  gizi  keluarga  dalam  upaya  meningkatkan  status  gizi  masyarakat terutama    pada ibu hamil,  bayi dan  balita serta  usia produktif. Suksesnya pembangunan kesehatan dan gizi yang dilaksanakan di Indonesia telah mampu menurunkan beberapa masalah kesehatan dan gizi yang dihadapi secara bermakna. Namun dengan adanya krisis pangan yang melanda seluruh dunia yang berakibat pada mahalnya harga pangan menyebabkan daya beli masyarakat menjadi berkurang, sehingga mengakibatkan masyarakat kurang dapat memenuhi biaya pemeliharaan kesehatan serta berkurangnya ketersediaan pangan dalam keluarga. Akibat selanjutnya adalah penyakit infeksi dan kekurangan gizi menjadi meningkat (Suharyadi, 2018).
Peranan pangan dan gizi merupakan faktor mendasar yang secara langsung sangat menentukan kualitas sumber daya manusia dan tingkat kehidupan masyarakat pada umumnya karena dengan mengkonsumsi pangan yang baik SDM dapat berkualitas. Salah satu target yang berkaitan dengan peningkatan sumber daya manusia adalah menurunnya Angka Kematian Bayi (AKB) dan Angka Kematian Ibu (AKI). Besarnya AKB dan AKI ini sangat terkait dengan derajat kesehatan ibu, khususnya ibu hamil. Salah satu langkah yang telah diambil pemerintah untuk menurunkan AKB dan AKI adalah dengan upaya penanggulangan Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil (Suharyadi, 2018). Status gizi ibu sebelum dan selama hamil dapat mempengaruhi pertumbuhan  janin  yang  sedang  dikandung.  Janin  sangat  tergantung  kepada ibunya untuk pernapasan, pertumbuhan dan untuk melindunginya dari penyakit. Apabila masukan gizi pada ibu hamil tidak sesuai maka akan terjadi gangguan dalam kehamilan baik terhadap ibu maupun janin yang dikandungnya (Paath, 2014).
Masalah gizi  adalah masalah kesehatan masyarakat yang penanggulangannya   tidak dapat  dilakukan dengan pendekatan medis dan pelayanan   kesehatan   saja.   Masalah gizi disamping merupakan sindroma kemiskinan  yang erat  kaitannya dengan  masalah  ketahanan  pangan  di  tingkat rumah tangga juga menyangkut  aspek pengetahuan dan perilaku  yang kurang mendukung pola hidup sehat  (Almatsier, 2013). 
Gizi merupakah salah satu penentu kualitas Sumber Daya Masyarakat (SDM), kekurangan gizi akan menyebabkan kegagalan   pertumbuhan   fisik   dan   perkembangan  kecerdasan, menurunkan produktifitas kerja dan daya tahan tubuh, yang berakibat meningkatnya kesakitan dan kematian. Kecukupan gizi sangat diperlukan oleh setiap individu, sejak janin yang masih didalam  kandungan,  bayi,  anak-anak, remaja dewasa sampai usia lanjut. Ibu atau calon ibu merupakan kelompok rawan, karena membutuhkan gizi yang cukup sehingga harus dijaga status gizi dan kesehatannya, agar dapat melahirkan bayi yang sehat. Peran gizi dalam pembangunan kualitas sumber daya manusia telah dibuktikan dari berbagai penelitian. Gangguan gizi pada awal kehidupan akan mempengaruhi kualitas kehidupan berikutnya (Suharyadi, 2018). 
Status gizi ibu sebelum dan selama hamil dapat mempengaruhi pertumbuhan janin yang sedang dikandung. Jika status gizi ibu sebelum dan selama hamil normal maka kemungkinan besar akan melahirkan bayi yang sehat, cukup bulan dengan berat badan normal. Sehingga dapat disimpulkan kualitas bayi yang dilahirkan sangat tergantung pada keadaan gizi ibu sebelum dan selama hamil.
Bila ibu mengalami kekurangan nutrisi selama hamil akan menimbulkan  masalah,  baik  pada  ibu  maupun  janin  yang  dikandungnya, antara lain: anemia, perdarahan dan berat badan ibu tidak bertambah secara normal, kurang nutrisi juga dapat mempengaruhi proses persalinan dimana dapat mengakibatkan persalinan sulit dan lama, prematur, perdarahan setelah persalinan, kurang nutrisi juga dapat mempengaruhi pertumbuhan janin dan dapat menimbulkan keguguran, abortus, cacat bawaan dan berat janin bayi lahir rendah (Suharyadi, 2018).
Sebagian besar dari masalah nutrisi disebabkan oleh pengetahuan. Namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa faktor-faktor sosial, budaya dan faktor ekonomi juga mempengaruhi secara nyata gambaran menyeluruh mengenai masalah nutrisi. Kebiasaan pemberian makanan yang telah terjadi karena kekurangtahuan, tahayul dan adanya kepercayaan yang salah. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi nutrisi dewasa ini yang berkembang sangat pesat masalah nutrisi yang timbul masih sangat memprihatinkan  dimana  tingkat  kemampuan  maternal  masih  sangat  tinggi pada umumnya ibu hamil di lingkungan masyarakat kita masih banyak yang di garis kemiskinan sehingga dapat memenuhi nutrisi yang baik ditunjang lagi oleh pendidikan rendah, umur, pekerjaan, pengalaman, paritas, budaya, status ekonomi yang berdampak pada hamil terhadap kebutuhan nutrisi kehamilan masih sangat rendah (Suharyadi, 2018).
Salah satu faktor  yang mempengaruhi kekurangan gizi pada ibu hamil adalah pengetahuan tentang gizi ibu hamil. Pengetahuan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap  keputusan.  Seseorang  yang  memiliki  pengetahuan  tentang  suatu  hal, maka dia cenderung akan mengambil keputusan yang lebih tepat berkaitan dengan masalah tersebut dibandingkan dengan mereka yang pengetahuannya rendah (Suharyadi, 2018). Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek (Notoadmojo, 2014).
Berdasarkan studi pendahuluan  diperoleh data pelayanan KIA di Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara periode bulan Januari sampai bulan Mei 2018 didapatkan jumlah ibu hamil mencapai 184 orang. Jumlah ibu yang mengalami anemi sebanyak 17 orang (9,24%) dan ibu hamil yang mengalami Kekurangan energi kronis (KEK) sebanyak 22 orang (11,96%). Berdasarkan hasil wawancara tentang gizi ibu hamil yang dilakukan kepada 10 orang ibu hamil, diketahui 2 orang ibu hamil dapat menjawab pertanyaan pengertian nutrisi, jenis makanan yang mengandung gizi seimbang dan dampak negatif kekurangan nutrisi  dan  8  orang  lainnya  tidak  dapat  menjawab  beberapa  pertanyaan  yang diajukan peneliti.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Kecukupan Nutrisi Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap kecukupan nutrisi ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap kecukupan nutrisi ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi kecukupan nutrisi ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.
c. Diketahui hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap kecukupan nutrisi ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat dijadikan masukan bagi Institusi kebidanan yang berhubungan tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap kecukupan nutrisi ibu hamil.

2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Ibu Hamil
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap kecukupan nutrisi ibu hamil serta dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan kebijakan terhadap pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil.
b. Bagi Puskesmas Kotabumi Udik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi Puskesmas Kotabumi Udik dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan kecukupan nutrisi ibu hamil
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi perpustakaan Universitas Aisyah Pringsewu dan dapat dijadikan bahan kajian mengenai kecukupan nutrisi ibu hamil.  
d. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan atau referensi untuk melakukan penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap kecukupan nutrisi ibu hamil.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi subjek penelitian yaitu hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap kecukupan nutrisi ibu hamil, metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, penelitian telah dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara dan telah dilaksanakan bulan Januari 2019.

